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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang Hesraar unggul
dan dapat diandalkan dalam menghadapi persaingbasbhéi segala bidang
kehidupan yang kian ketat sebagai akibat dari djdes dunia, merupakan tugas
semua pihak. Penanganannya harus dilakukan secaras, berkesinambungan
dan terarah, sehingga keterpurukan bangsa Indosegera dapat diatasi guna
mencapai kejayaan bangsa.

Pendidikan yang baik dan tepat dipandang sebagaidasi sektor yang
strategis adalah untuk mempersiapkan SDM yang derpekerti luhur serta
mumpuni dalam menyelesaikan setiap permasalahams banar-benar ditangani
secara profesional. Hal ini terbukti dengan dilakukya pembenahan sektor
pendidikan di semua lini oleh pemerintah, baik dasejahteraan, sarana dan
prasarana pendidikan, maupun kompetensi pendidiknya

Usaha-usaha yang intensif dalam meningkatkan lasaptoses dan hasil
pendidikan sudah selayaknya lebih diperhatikanerkar melalui pendidikan
diyakini akan dapat mendorong memaksimalkan potsisva sebagai calon
SDM yang handal untuk dapat bersikap dan berprilaiis, kreatif, logis dan
inovatif dalam menghadapi serta menyelesaikangpganasalahan. Hal tersebut
senada dengan pendapat Ruseffendi (1991) yang ta&apabahwa hasil dari
pendidikan matematika yaitu siswa diharapkan mé&mnkepribadian yag kreatif,

kritis, berpikir ilmiah, jujur, hemat, disiplin, ken, berprikemanusiaan,



mempunyai perasaan keadilan, dan bertanggung jagrhladap kesejahteraan
bangsa dan negara. Begitu juga Sumarmo (2004: Inyatekan bahwa
pendidikan matematika sebagai proses yang aktigndik, dan generatif melalui
kegiatan matematikadgding math) memberikan sumbangan yang penting kepada
siswa dalam pengembangan nalar, berfikir logidesiatik, kritis dan cermat,
serta bersikap obyektif dan terbuka dalam menghdmapagai permasalahan.

Melalui pengembangan program pendidikan matematiag berfokus
pada pengkonstruksian, pengembangan pemahaman etaacghan masalah
matematis, siswa akan terdorong untuk berpikir mates secara sistematis, logis
dan cermat. Melalui cara berpikir tersebut, makalalam pola pikir siwa akan
tumbuh berbagadoing math, yang mendorong motivasi para siswa untuk bekerja
keras dalam menerapkan hasil belajarnya di kehidgehari-hari serta sebagai
bekal untuk bekerja atau melanjutkan pendidikanjetgang pendidikan yang
lebih tinggi dalam peran mereka sebagai anggotzakgh, masyarakat dan warga
negara. Sebagaimana tujuan pembelajaran matematikg merupakan bagian
kelompok program adaptif di tingkat Sekolah Mendndéejuruan (SMK)
(Depdiknas, 2006) yaitu berfungsi untuk membentdsepta didik sebagai
individu agar memiliki dasar pengetahuan yang tleaskuat untuk menyesuaikan
diri atau beradaptasi dengan perubahan yang tegadingkungan sosial,
lingkungan kerja, serta mampu mengembangkan ditisselengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Selain itu, tujuan pembelajaran matematika tingEMK kelompok

teknologi (Depdiknas: 2008) adalah:



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaraarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualesrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

2. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehaarafsirkan solusi
yang diperoleh.

3. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabajraha atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

4. Menghargai kegunaan matematika dalam kehidupatu gamiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matkaaerta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah

5. Menalar secara logis dan kritis serta mengembangkéwitas kreatif dalam
memecahkan masalah dan mengkomunikasikan ide.rpisg itu memberi
kemampuan untuk menerapkan matematika pada setigmm keahlian.

Oleh karena itu, salah satu tujuan yang harus rdemaoritas dalam
pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahataan pemecahan
masalah matematis. Hal tersebut sesuai dengan gen8abandar (2006) yang
menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis rkenupaatu kemampuan
yang harus dicapai dan peningkatan berpikir matem@rsebut merupakan
prioritas tujuan dalam pembelajaran matematika. iR@m pula Devlin (2007)
menegaskan pemahaman dan pemecahan masalah matereatpakan unsur
penting dalam setiap pembelajaran di semua jenpemglidikan, baik jenjang
persekolahan maupun perguruan tinggi. Bahkan ia yatekan bahwa
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matemeatisakan salah
satu kekuatan yang menjadi tujuan pembelajaranmadilea pada level sekolah
menengah, yang memberi peluang besar pada siswé& dapat memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan dergrdunia kerja dan ilmu
pengetahuan lainnya.

Kemampuan pemahaman matematis (KPM) penting untukikl siswa,

karena kemampuan tersebut merupakan prasayaratraegeuntuk memiliki



kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMMkake&seorang belajar
matematika memahami konsep-konsep, maka saat itutag tersebut mulai
merintis kemampuan-kemampuan berpikir matematig Yainnya, salah satunya
adalah pemecahan masalah matematis. Hal tersebugisdengan pendapat
Sumarmo (2003b) yang menyatakan pemahaman matepatisng dimiliki
siswa karena diperlukan untuk menyelesaikan masalatematika, masalah
dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehatupsehari-hari, yang
merupakan visi pengembangan pembelajaran matematikak memenuhi
kebutuhan masa kini.

Pemahaman matematis suatu konsep dan pemecahadamras@ematis,
baik yang rumit maupun yang tidak rumit, akan mudgiahami oleh para siswa
jika mereka diberikan kesempatan untuk memperolaitob-contoh kongkrit
yang pernah dikenalinya. Selain itu, dalam pembsanya mereka harus
diberikan kesempatan untuk proaktif terlibat sedamngsung dalam menemukan
kembali konsep-konsep matematis, serta mempraktekigauntuk memecahkan
permasalahan dari situasi dan kondisi yang diberiRgar memiliki pemahaman
dan pemecahan masalah matematis Ruseffendi (196ayarankan sebaiknya
guru mengorganisir sekolah bukan untuk guru mendejapi untuk anak-anak
belajar. Menempatkan anak-anak kepada pusat kedistiajar, membantu dan
mendorong anak-anak untuk belajar, bagaimana menyertanyaan, bagaimana
membicarakan dan menemukan jawaban-jawaban pemnsoagar siswa
diaktifkkan menyelesaikan problema-problema mat&aatalam kelompok-

kelompok, digunakannya alat peraga, diberikannyangman-permainan yang



menarik, menumbuhkan orginalitas berpikir, menemukasuatu, menemukan
kembali sesuatu, membuktikan sesuatu dengan caraysa

Namun berdasarkan kenyataan di lapangan pendidikenunjukkan
indikasi yang berbeda, guru terbiasa melakukan p&j#ran secara
konvensional, guru hanya sekedar penyampai pesagefauan, sementara
siswa cenderung sebagai penerima pengetahuan dengem mencatat,
mendengarkan dan menghapal, serta berlatih mekgerj@oal-soal yang
disampaikan oleh gurunya. Hal tersebut sesuai akehgsil penelitian Sumarmo
(1993) yang mengungkapkan bahwa pada umumnya kosahs ini dilapangan
pendidikan, diindikasikan pembelajaran matematikeaikg melibatkan aktivitas
siswa secara optimal sehingga siswa kurang akiénuabelajar, begitupula
Wahyudin (1999) menyatakan bahwa guru matematikia panumnya mengajar
dengan metode ceramah dan ekspositori.

Hasil laporanTrends in International Mathematics and Sciences Sudy
(TIMSS) tahun 1999 (Suryadi, 2005) menegaskan balsgaara umum
pembelajaran matematika di Indonesia masih temias rangkaian kegiatan
berikut: awal pembelajaran dimulai dengan sajiasatan oleh guru, selanjutnya
dilakukan demonstrasi penyelesaian masalah tersgduitterakhir guru meminta
siswa untuk melakukan latihan penyelesaian sod&irBSetu hasil penilaian
TIMSS tahun 2003 dengan penekanan pada kemampuagetpbuan fakta,
prosedur, konsep, pemahaman dan aplikasi matemsgiita penalaran ternyata
siswa kelas 8 Indonesia berada pada posisi ke-B03danegara (Mulliset al,

2004). Bahkan menurut Asosiasi Guru Matematika med@ (Nanang, 2009)



meskipun jumlah jam pelajaran matematika sekolalndonesia lebih banyak
dibandingkan Malaysia dan Singapura, namun ratagadstasi matematika siswa
Indonesia lebih rendah dibandingkan kedua neganselist. Hal ini
mengindikasikan bahwa waktu belajar yang digunasana-siswa di sekolah kita
tidak sebanding dengan perolehan prestasi mateanagdkng dicapainya,
diantaranya kemampuan pemahaman dan pemecahammasdematisnya.

Walaupun dalam beberapa tahun terakhir anak-andknésia untuk
jenjang olimpiade matematika SMA sudah menunjukkarestasi yang
menggembirakan, antara lain dengan diperolehnyalngerunggu, serta medali
emas untuk jenjang SD (Suryadi, 2005) namun padamumga penggunaan
orginalitas strategi dalam pemecahan masalah tak sarta prestasi anak-anak
Indonesia masih jauh ketinggalan dengan negararaéga lainnya.

Hal tersebut, didukung fakta belum memuaskannya akemoan
pemahaman matematis terlihat dalam nilai ratasragematika siswa SMK pada
Ujian Nasional lima tahun terakhir, relatif merupaknilai terendah dari semua
mata pelajaran yang diujiankan (Depdiknas, 2008ndahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa terlihat juga réadahnya prestasi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa @i byseTnasionadalam
Program for International Assesment (PISSA) tahun 2003 bahwa Indonesia masih
berada pada peringkat ke 38 dari 40 negara yapgtisipasi (Syaban, 2008).

Dalam kaitannya hasil pembelajaran terhadap kemampdisposisi
matematis, seperti siswa mampu menunjukan gairemdaelajar, menunjukkan

rasa percaya diri dalam menyelesaikan soal, raga tahu, serta kemampuan



berbagi dengan orang lain, ternyata pada umunybgsbelajaran masih belum
berkotribusi secara memuaskan terhadap kemampsposiii matematis siswa.
Hasil penelitian Syaban (2008) mengungkapkan badiswaa-siswa yang belajar
matematika dengan pembelajaran konvensional texngatang berkontribusi
terhadap pencapaian kemampuan disposisi matematigtgdahal kemampuan
disposisi matematis tersebut akan dapat membuaa $e&bih aktif dalam belajar
matematika, dan jika siswa sudah aktif belajar maisava diharapkan akan
meningkat prestasi belajar matematikanya. Sebagaimational Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menyarankan bahwa salah satu penilaia
hasil belajar matematika siswa dapat juga ditinflmi kemampuan disposisi
matematisnya.

Alasan lain, penelitian tentang peningkatan kemampgeemahaman dan
pemecahan masalah matematis perlu mendapat perkatig lebih serius, karena
hasil sejumlah penelitian pembelajaran matematilsary@di, 2005) pada
umumnya masih terfokus pada pengembangan berpaétematis yang bersifat
prosedural, padahal hasil laporan TIMSS mengungkagéahwa pembelajaran
matematika yang lebih menekankan aspek penalaranpdmecahan masalah
matematis akan mampu menghasilkan siswa berpréisiggl. Soedjadi (Nanang,
2009) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masatamatis bagi
seseorang akan membantu keberhasilan orang terdalauh kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan fakta-fakta tentang proses dan hdsiabegang diuraikan di

atas, maka dalam proses kegiatan belajar-mengagdenmatika perlu adanya



inovasi pendekatan pembelajaran yang penekananegad&student centred
sehingga kemampuan pemahaman dan pemecahan masafamatis, serta
disposisi matematis dapat ditumbuhkembangkan. Saahpembelajaran dengan
ciri-ciri tersebut adalah pembelajaran dengan pleatde kontekstual.

Pembelajaran matematika dengan pendekatan koraékdisesuaikan
dengan tumbuh-kembangnya ilmu pengetahuan. Koreegépahuan yang akan
dipelajari dibangun oleh siswa, melalui proses a@ajayvab dalam bentuk diskusi
kelompok kecil, atau dapat juga siswa diberi mapelajaran melalui konteks
permasalahan-permasalahan sehari-hari serta aplikagalam bentuk lembar
kerja siswa yang didiskusikan secara berkelompolgale bimbingan guru.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatatelsbumal, guru
tidak serta merta secara langsung memberi tahsissiatu permasalahan yang
disajikannya, tetapi guru menggunakan tekBdaffolding yaitu membimbing
siswa dengan cara mengajukan pertanyaan-pertarigaauka (divergen) yang
mengarah pada jawaban, memberikan bantuan secastaukeur pada awal
pembelajaran, kemudian secara bertahap mengaktifiswa untuk belajar
mandiri. Selain itu, dengan bimbingan guru pulsswsi dalam kelompok-
kelompok kecil akan saling bertukar pikiran daningal membantu dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya.

Melalui proses pembelajaran tersebut, guru menpmdang yang lebih
besar agar siswa dapat secara aktif mengkonstmesiemukan dan memahami
konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalabcaras

mandiri/berkelompok. Sebagaimana pendapat Hudo§8%109), “.... jika siswa



aktif terlibat dalam menemukan suatu prinsip das@wa itu akan mengerti
konsep tersebut lebih baik, daya mengingat lebik @ mampu menggunakan
konsep tersebut dalam konteks yang lain”

Dengan demikian, melalui pendekatan kontekstualameadnsep-konsep
matematika dan pengetahuan lainnya akan dibangmsidwa tahap demi tahap
melalui suatu proses pengkonstruksian pengetatecarss bermakna. Walaupun,
mungkin pada tahap proses pengkonstruksian pengetabintuk memecahkan
permasalahan tidak selalu mulus dilakukan siswanuma melalui proses
pembelajaran secara berkelompok dan tetso&ffolding, siswa akan selalu
tertantang dan berpeluang memiliki kemampuan dispogmtematis.

Selain itu, pembelajaran dengan pendekatan konoedkstdalam
menyelesalkan  permasalahannya dapat melalui  prospsnemuan
pengetahuan/konsep-konsep matematika yang diperateélalui  proses
pengkonstruksian berdasarkan pengaktifan dan pa&agk@engetahuan yang
dimiliki siswa sebelumnya, sehingga siswa akan riknpeluang besar untuk
dapat memiliki kemampuan pemahaman dan pemecahsalahamatematis. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sumarmo (2005) yangyatean bahwa
pembelajaran  dengan menerapkan pendekatoaffolding, menyajikan
permasalahan non-rutin yang berkaitan dengan kpamdwsehari-hari/aplikasi
matematika dan kegiatan belajar dalam kelompokl kd@n mendorong siswa
memiliki berpikir tingkat tinggi. Salah satu berpikmatematis tingkat tinggi

diantaranya adalah pemecahan masalah matematis.
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Salah satu kekuatan pembelajaran dengan pendekatdekstual yaitu
pada awal pembelajarannya siswa diberi permasajadr@nasalahan situasional
yang dikemas dalam bentuk basis-basis konteks gatat@an yang berkaitan
dengan konsep matematika, ilmu pengetahuan lainkatiaidupan nyata, dimana
cara penyelesaiannya dapat dilakukan mandiri atglalo diskusi,sharing idea
dengan teman, melakukan ekplorasi, investigasa ggtnecahan masalah yang
dapat melibatkan bukan saja satu bidang studiitéliég diperlukan mungkin
bidang studi lain, sehingga proses kegiatan tetsakan merangsang siswa
menggunakan segala kemampuannya dalam menyelesgkamasalahan.
Sebagaimana Sabandar (2005) menyatakan bahwai gem&cahan masalah
merupakan tahapan dimana ketika individu dihadapegada suatu masalah ia
tidak serta merta mampu menemukan solusinya, bah#alam proses
penyelesaiannya ia masih mengalami kebuntuan. Saataitulah terjadi konflik
kognitif yang berpeluang memaksa siswa untuk berphatematis. Berpikir
matematis diantaranya yaitu kemampuan pemahamarpel@ecahan masalah
matematis serta disposisi matematis.

Seting pembelajaran kontekstual melalui diskusoikglok dapat dikemas
dengan metode jigsaw Il. Dengan metode pembelajggaaw II, selain siswa
mempunyai kelebihan kerjasama tim dalam kelompakeka juga dituntut untuk
memahamai spesialisasi tugas/suatu materi yang ededbeda dalam
memecahkan suatu permasalahan dengan berdiskusinaepelajari suatu
materi pelajaran lebih dari dua kali. Dengan deamkipembelajaran kontekstual

yang dikemas dengan jigsaw I, selain siswa diginmenuju pengkontruksian
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pengetahuannnya dengan permasalahan-permasalahtakgtoal, juga mereka
dituntut harus mampu memahami materi secara kegselordan menyampaikan
suatu materi/permasalahan hasil diskusi di kelompbk pada teman-teman
anggota kelompok asalnya. Dengan cara tersebwta sitapat terlibat secara
proaktif dalam pembelajaran dan siswa akan terlatihenemukan
konsep/pengetahuan sehingga konsep-konsep pengetghng dipelajari siswa
akan menjadi lebih bermakna dalam ingatannya. HEedebut senada dengan
Ruseffendi (1991: 330) yang menyatakan : “...mer@nusesuatu oleh sendiri
dapat menumbuhkan rasa percaya terhadap dirinydirisetapat meningkatkan
motivasi (termasuk motivasi intrinsik), melakukagngkajian lebih lanjut, dapat
menumbuhkan sikap positif terhadap matematika’aigositif tersebut adalah
bagian dari disposisi matematis yang diindikasikdrerpeluang guna
meningkatkan prestasi belajar matematika.

Dalam implementasi kolaborasi pembelajaran kontekstian metode
jigsaw Il perlu memperhatikan peringkat kelomposwa ataupun level sekolah.
Bagi siswa kelompok tinggi (pandai), pendekatan lpslajaran yang dilakukan
bukanlah suatu hal utama dalam pencapaian ataupnimgkatan kemampuan
pemahaman, pemecahan masalah matematis ataupusisiisga. Walaupun
demikian, penelitian tentang penerapan kolaborasnhelajaran kontesktual
dengan metode jigsaw Il akan lebih berpeluang dkak pada siswa kelompok
tinggi dan sedang, karena pada kelompok ini digeediiswa akan lebih mampu
menjelaskan kembali tentang konsep-konsep matemattsipun cara-cara

pemecahan masalah matematis pada teman di kelobgbajar asalnya masing-
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masing, dari materi yang telah didiskusikan dala&homkpok ahlinya. Oleh karena
itu, salah satu pertimbangan terpilihnya sekolatell@atas dan menengah yang
dijadikan subjek penelitian, khususnya dalam peirtgegmgan model pendekatan
pembelajaran baru perlu mendapat perhatian. Hegliet sesuai dengan pendapat
Suryadi (2005) yang menyatakan bahwa kenyataan médan bahwa peringkat
sekolah berkaitan dengan kemampuan siswa secana (igumasuk matematika).
Selain itu, karena sifat ilmu matematika adalatuiyang terstruktur dengan ketat.
antara konsep yang satu dengan konsep yang laisalyay berkaitan, maka
faktor pengetahuan awal matematis perlu mendap@nk@ula dalam suatu
penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat AreB888: 268), yang menyatakan
bahwa kemampuan awal siswa untuk mempelajari idebatu bergantung pada
pengetahuan awal mereka sebelumnya dan struktaitkgg@ng sudah ada.
Penelitian dengan subjek populasi siswa SMK, khususpada SMK
kelompok teknologi harus segera dilaksanakan, draebut karena berdasarkan
pada program pemerintah bidang kependidikan yaram akembuka sekolah
kejuruan, sehingga prosentase antara sekolah kejuan sekolah umum adalah
70% berbanding 30%. Selain itu, agar dapat lebimpsesiapkan para lulusannya
untuk memiliki dasar pengetahuan yang luas dan #akm menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sosisgikungan kerja, serta
mampu mengembangkan diri sesuai dengan perkembalmyanpengetahuan,
teknologi dan seni. Berkaitan dengan dipilihnya jekibpopulasi, menurut

Sabandar (Kurniawan, 2006) penelitian dengan subigka-siswa SMK perlu
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dilakukan, karena penelitian-penelitian pada sdk&kjuruan masih sedikit, yaitu

sekitar 5% dari penelitian-penelitian yang suddakdkan mahasiswa.

Menyimak harapan dan tujuan pendidikan, kenyataanit mli lapangan
pendidikan matematika dewasa ini, subjek peneliteerta gambaran tentang
pendekatan pembelajaran kontekstual yang diharapla@wat meningkatkan
disposisi matematis siswa dalam mengkonstruksi m@ngeksplorasi konsep,
sehingga siswa diduga mampu memiliki pemahaman maie serta
meningkatkan pemecahan masalahnya, maka penut®tteasi untuk meneliti
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual damnmepitasinya dalam upaya
meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahalamasdematis pada
siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikeaka rumusan dan
batasan masalah yang diajukan dalam peneliticadiziah:

1. Apakah ada perbedaan peningkatan KPM siswa yangpereteh kolaborasi
pembelajaran kontekstual dan metode jigsaw Il (GTLgendekatan
kontekstual (CTL) dan pembelajaran konvensional)(&iknjau dari sekolah
level tengah (ST), sekolah level atas (SA) maupanam keseluruhan
(gabungan ST dan SA)?

2. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran attekg@lompok siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah (R&Madap peningkatan

KPM siswa ditinjau dari ST, SA dan secara keselanh
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11.

14

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran atergvel sekolah
terhadap peningkatan KPM siswa secara keseluruhan?

Apakah ada perbedaan pencapaian KPM siswa yang enelap

pembelajaran CTLJ, CTL dan PK ditinjau dari ST, $#aupun secara
keseluruhan?

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran atehkglompok siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah (RAMadap pencapaian
KPM siswa ditinjau dari ST, SA dan secara keselanh

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran atergvel sekolah
terhadap pencapaian KPM siswa secara keseluruhan?

Apakah ada perbedaan peningkatan KPMM siswa yangnp@eleh

pembelajaran CTLJ, CTL dan PK ditinjau dari ST, $#aupun secara
keseluruhan?

Apakah ada interaksi antara model pembelajaranasieRé\M siswa terhadap
peningkatan KPMM siswa ditinjau dari ST, SA maugeoara keseluruhan?

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran atergvel sekolah
terhadap peningkatan KPMM siswa secara keseluruhan?

Apakah ada perbedaan pencapaian KPMM siswa yang pereieh

pembelajaran CTLJ, CTL dan PK ditinjau dari ST, $#aupun secara
keseluruhan?

Apakah ada interaksi antara model pembelajaranasieRé\M siswa terhadap

pencapaian KPMM siswa ditinjau dari ST, SA maupecesa keseluruhan?
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12. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran aterigvel sekolah
terhadap pencapaian KPMM siswa secara keseluruhan?

13.Apakah ada perbedaan peningkatan KDM siswa yang peeieh
pembelajaran CTLJ, memperoleh CTL dan PK ditinjati &T, SA maupun
secara keseluruhan?

14. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran aterkglompok siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah (R&Madap peningkatan
KDM siswa ditinjau dari ST, SA dan secara keselanth

15. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran aterigvel sekolah
terhadap peningkatan KDM siswa secara keseluruhan?

16. Apakah ada hubungan antara KPM, KPMM dan KDM siss&telah
pembelajaran CTLJ, CTL dan PK?

17.Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaranJ Cdan CTL

berdasarkan siswa secara keseluruhan?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskaka mpenelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menganalisis apakah ada perbedaan peningkatanpsertapaian KPM siswa
yang memperoleh pembelajaran CTLJ, CTL dan PKjdiirdari ST, SA
maupun secara keseluruhan.

2. Menganalisis interaksi antara model pembelajaranga® PAM siswa
terhadap peningkatan serta pencapaian KPM siswajaditdari ST, SA

maupun secara keseluruhan.
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3. Menganalisis interaksi interaksi antara model pdajpean dengan level
sekolah terhadap peningkatan serta pencapaian KRWa s secara
keseluruhan.

4. Menganalisis apakah ada perbedaan peningkatan pen@apaian KPMM
siswa yang memperoleh pembelajaran CTLJ, CTL dandiéKjau dari ST,
SA maupun secara keseluruhan.

5. Menganalisis interaksi antara model pembelajarangale PAM siswa
terhadap peningkatan serta pencapaian KPMM siswajadi dari ST, SA
maupun secara kesluruhan.

6. Menganalisis interaksi interaksi antara model pdajpean dengan level
sekolah terhadap peningkatan serta pencapaian KPddWwa secara
keseluruhan.

7. Menganalisis apakah ada perbedaan peningkatan KD#Was yang
memperoleh pembelajaran CTLJ, CTL dan PK ditinjad &T, SA maupun
secara keseluruhan.

8. Menganalisis interaksi antara model pembelajarangal® PAM siswa
terhadap peningkatan KDM siswa ditinjau dari ST, &fupun secara
kesluruhan.

9. Menganalisis interaksi Interaksi antara model pdajpean dengan level
sekolah terhadap peningkatan KDM siswa secarakesein.

10.Menganalisis bagaimanakah hubungan antara KPM, KRMN KDM siswa
setelah memperoleh pembelajaran CTLJ, CTL maupun PK

11.Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran GahLTL.



17

E. MANFAAT PENELITIAN
Seperti yang telah dikemukakan dalam latar belgka@asalah, dengan
dilakukannya penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi siswa SMK, diharapkan pembelajaran konteksto@ahyediakan suatu
pengalaman yang banyak berkaitan dengan situaseksinal dalam dunia
nyata, sehingga diharapkan bila mereka telah sdkslah dapat menerapkan
pengetahuannya di dunia kerja dan kehidupan skhdrya tanpa mendapat
hambatan yang berarti.

2. Bagi para pendidik matematika, diharapkan pembalajekontekstual ini
dapat menjadi salah satu sumber rujukan dalam meken pembelajaran
matematika pada suatu materi tertentu agar peshidi dapat lehih
memahami konsep dan mampu memecahkan masalah rtiatedelam
rangka mempersiapkan peserta didiknya memasukademja.

3. Bagi peneliti, merupakan pengalaman yang berhaggagga penelitian ini
dapat dijadikan salah satu rujukan teori mengeeailjelajaran matematika
yang bersifat konstruktivitis kontekstual, serta nmbetka Suatu wawasan
penelitian pendidikan matematika dalam mengembangkamampuan
pemahaman dan pemecahan masalah matematis padagjgp¢ndidikan
lainnya.

4. Bagi para pengambil kebijakan pendidikan, agar hlebnemahami
pembelajaran kontekstual serta implementasinya ngghi pendekatan
pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai Bebugukan dalam

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa padannya.
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F. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk memperoleh kesamaan persepsi tentang defipegasional yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijetaskstilah yang digunakan,
yaitu:

1. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adaktin &onsep proses
kegiatan belajar-mengajar yang diawali dengan masegbkan siswa pada
masalah nyata atau yang disimulasikan, dikemasrdaleatu konteks sosial
dan fisik yang menantang siswa, kemudian diangkalalam konsep yang
akan dipelajari. Pembelajaran kontekstual ini likars karakterisitik sebagai
berikut: berbasis masalah kontekstual terstruktuberpandangan
konstruktivisme ¢onstructivism), mengajukan pertanyaanquéstioning),
menemukanifquiry), komunitas belajadéarning community), menggunakan
model (nodeling), melaksanakan refleksi reflection) dan authentic
assessment.

2. Kolaborasi pembelajaran kontekstual dengan metadgsay |l adalah
pembelajaran matematika yang -menggunakan karaktergendekatan
kontesktual dalam seting pembelajaran kooperatifde metode jigsaw II.

3. Kemampuan pemahaman matematis siswa adalah suataniman
menginterpretasikanmemberikan contghmengklasifikasikan merangkum
dan membandingkan suatu konsep matematik dalametesaykan persoalan.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa alafhkemampuan
mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakamtas kecukupan unsur

yang diperlukan, merumuskan masalah dari situasiarsbari dalam
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matematika, menerapkan strategi untuk menyelesabb@magai masalah
(sejenis dan masalah baru) di dalam atau di ludemegtika, menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asahyusun model

matematika dan menyelesaikannya untuk masalah sgata menggunakan
matematika secara bermakmaeaningful).

. Disposisi matematis adalah kecenderungan sisw tnetyoikir dan bertindak

dengan cara yang positif, dengan aspek: (1) kelamvesrta kepedulian siswa
untuk belajar serta mengeksplorasi penyelesaialy $2pkeingintahuan dan
kegigihan siswa dalam belajar matematika; (3) kemexan diri siswa; (4)

kecenderungan merefleksikan buah pikiran dan ha&stjanya; (5)

kemampuan menilavéluing) manfaat belajar dan aplikasi matematika.



